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LAMPIRAN 1

TUMBUHAN SIRSAK (Annona muricata L)
SRIKAYA (Annona squamosa L), NONA (Annona reticulata L)

Gambar V.3 Tumbuhan nona
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TUMBUHAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 2500258, Fax (022) 253 4107
e.mall - sith@itb.acid nttp:/fwww.sith thacid

Nomor | 46411.CO22/PLi2018 S Februari 2018

Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth,

Wakil Dekan 1

Fakulas N ika dan flmu Pengetahuan Alam

Universitas Garut
Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

dara dalam surat No, 044/F MIPA-UNIGAT2018

umg;al 3 Februari 201 Sr mengenai determinasi tumbuhan, dengan iy kami sampaikan bahwa
setelnh dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Vera

Setiawali (NPM: 2404114041), adalah :

A hatikan surat

Sampel 1 (Srikaya)

Divisi - Magnoliophyta
Kelas - Magnoliopsida ( Dicots }
Anak kelas - Magnoliidac
Bangsa Magnoliales
Nama suku / familia - Annonaccac
Nama jenis / species - Annana squamosa L.
Sinomim - Amnona asiatica L., Annona biflora Mog & Sessé, Annona
cinerea Dunal
Nama umum Custard apple, sugor applc (Inggris), srikaya ( Indonesia)
Buku acuan . 1. Backer, C.A & Bakhuizen van ‘den Brink, Jr. R..C. 1963 Flora
of Java Volume I NV.P. NoordhofT-Groningen, the
Netherlands. pp. 116.
2 Lim, TK 2012. Edible Medicinal and Non-Medicinal Plants.
Volume 1: Fruits. Springer, New York pp. 207 -220.
3, Ogama, Y. etal (C i Members). 1995 Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisal
Indonesia, Jakarta pp. 7.
4. Cronquist, A. 1981. An d System of Classtfication of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviil.
Sampel 2 (Sirsak)
Divisi - Magnoliophyta
Kelas - Mngnoliopsidn( Dicots )
Anak kelas - Magnoliidee
Bangsa - Magnoliales
Nama suku / familia  : Annonaceac
Nama jenis / specics ¢ Anmona muricata L.

Gambar V.4 Hasil determinasi tumbuhan



Smonim

Nama umum
Buku acuan

Sampel 3 (Buah nona)
Divist
Kelas
Anak kelas
Bangsa
Nama suku / familia
Nama jems / species
Smonim
Nama umum

Buku acuan

LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Annona honplandiana H B K, Annona cearaensis Barb, Rodr,

Annoma macrocarpa Werckle

Soursop, sugar apple (Inggns), sirsak (Indonesia)

1 Backer, CA & Bakhuizen van den Brink. Jr R C 1963 Flora
of Java Volume I N.V.P. Noordhoff-Gromngen. the
Netherlands pp 116

2 Lim, TK 2012 Edible Medicinal and Non-Medicinal Plants
Volume |- Fruits. Springer, New York pp. 190 - 200

3 Ogaw, Y. etal (C A b 1995 dicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edivon) PT. Eisa
Indonesia, Jakarta pp. 7

4. Cronquist, A 1981. An System of Classifi of
Flowenng Plants. Columbia University Press, New York
pp. Xidi ~ Xviii

Magnoliophyla
Magnoliopsida { Dicots )
Magnolndae

Magnolinles

Annonaceac

Annona renculata L.

Annona 1 Saff.. Annona humboldi H.B K. Annona

humboldtit Dunal

Custard Apple, Jamacan Apple, Netted Custard Apple (Inggns),

buah nona (Indonesia), mulwa (Jawa)

I Backer, C A & Bakhwizen van den Brink, Jr R.C. 1563 Flora
of Java Volume I N.VP. Noordhoff-Groningen, the
Netherlands pp. 116

2 Lim, T.K 2012 Edible Medicinal and Non-Medicinal Plants
Volume |- Fruits. Spanger, New York pp. 201 - 206

3 Ogata, Y. etal (Ce b 1995, di 1|
Herb Index in Indonesia (Second Edition) PT. Eisal
Indonesia, Jakana pp 7

4. Cronquist, A. 1981 An d System of Classification of
Fl 1g Plants. Columbia Us ity Press, New York.
pp. X — X,

Atss it
!
\

\"b ‘Nﬂ'iwmszom

T : 4 rernont
Dekan SITH ITB, sebagu laporan. —

Gambar V.4 Lanjutan
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LAMPIRAN 3

DETERMINASI HEWAN UJI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN

DEPARTEMEN BUDIDAYA PERAIRAN

JI. Agatis, Kampus IPB Darmaga - Bogor 16680
Tel Fav : 02318628733, 8622941, Sentral 0251-8622909 ext. 103. Wabsite : hitp: /. fpik.Ipb.ac.id, e-mall: baplpik@ipb.ac./d

SURAT KETERANGAN

Dengan ini disampaikan bahwa kami telah menerima sampel berupa kista kering dari Sdr. Eriza Lutfish
asal UNIGA pada tanggal 23 Oktober 2018. Kista tersebut selanjutnya direndam dalam air laut salinitas
30 ppt selama 24 Jam. Selama perendaman diberi aerasl agar kista mengaduk rata di dalam kolom air,
serta menjaga kadar oksigen terlarut air laut juga tinggi. Setelah 24 jam, kista menetas menjadi
organisme baru dengan karakter morfologl sebagal Artemia salina stadia nauplil Instar I. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa sampel yang kami terima merupakan kista Artemia solina.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk i

Bogor, 1 Nopember 2018,
Kepala Divisi Nutrlsl ikan,

Dr. Dedi Jusadi
NIP. 196210261988031001

Naslonal VK A h,

SEAN —
© 5 Pron s
BAN-PT . e oy Ussaonzion . Cortificate No.: QSC 01491

Gambar V.5 Hasil determinasi larva Artemia salina Leach



LAMPIRAN 4

BAGAN UMUM PENELITIAN

Daun Sirsak,Srikaya, Nona

penyerbukan)

Simplisia

Penyaringan

Ekstrak Etanol 96%

Ekstrak kental
etanol 96%

46

Pengolahan bahan (sortasi basah,

pencucian, perajangan, pengeringan,

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia
Penapisan fitokimia simplisia, ekstrak
dan Ekstraksi (maserasi)

Pemekatan ekstrak cair

Uji BSLT

KLT

LCso

Identifikasi senyawa

Gambar V.6 Bagan umum penelitian
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LAMPIRAN 5

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK DAN MIKROSKOPIK

g

1 12 13 14 I

Gambar V.7 Makroskopik daun Sirsak (Annona muricata L)

Gambar V.8 Mikroskopik serbuk daun Sirsak (Annona muricata L)
Keterangan : i = Serabut

li = Epidermis atas
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Gambar V.9 Makroskopik daun Srikaya (Annona squamosa L)

Gambar V.10 Mikroskopik serbuk daun Srikaya (Annona squamosa L)
Keterangan : i = Serabut
il = Berkas pembuluh
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Gambar V.11 Makroskopik daun Nona (Annona reticulata L)

Gambar V.12 Mikroskopik serbuk daun Nona (Annona reticulata L)
Keterangan : i = Berkas Pembuluh
ii = Sel-sel epidermis atas
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LAMPIRAN 6

HASIL KLT DENGAN PENAMPAK BERCAK UNIVERSAL

1 2 3 1 2 3 1 2 3
(A) (B) (©)

Gambar V.13 Hasil KLT dengan penampak bercak universal

Keterangan:

Pengamatan pada sinar tampak sirsak

Pengamatan pada sinar tampak srikaya

Pengamatan pada sinar tampak nona

Pengamatan pada sinar UV 254 nm sebelum disemprot H2SO; sirsak
Pengamatan pada sinar UV 254 nm sebelum disemprot H>SO;4 srikaya
Pengamatan pada sinar UV 254 nm sebelum disemprot H.SO4 nona
Pengamatan pada sinar UV 366 nm setelah disemprot H2SOj sirsak

Pengamatan pada sinar UV 366 nm setelah disemprot H.SO4 srikaya

A A A e R o

Pengamatan pada sinar UV 366 nm setelah disemprot H2SO4 nona
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51

HASIL KLT DENGAN PENAMPAK BERCAK SPESIFIK

Tabel V.3
Hasil KLT Dengan Penampak Bercak Spesifik
Penampak .
Bercapk Hasl . Gambar .
NO Menurut Hasil . Kesimpulan
Yang . Hasil
. Teori
Digunakan
1. Hijau Terdapat hijau
kehitaman kehitaman
untuk fenol | pada ekstrak
secara etanol sirsak, +)
FeCls visual srikaya dan
nona Fenol
2. Warna hijau | Tidak terdapat
untuk warna merah
steroid dan pada sirsak,
warna srikaya dan )
Lieberman- merah nona
buchard untuk Steroid dan
triterpenoid triterpenoid
pada sinar
UV 366
3. Terbentuk | Tidak terdapat
flourosensi | warna kuning
kuning pada | pada ekstrak
UV 366 nm | etanol daun 0
Sitroborat sirsak, srikaya
dan nona Flavonoid
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Tabel

V.3

Hasil KLT Dengan Penampak Bercak Spesifik

52

Penampak Hasil
NO Bercak Yang Menurut Hasil Gambar Hasil | Kesimpulan
Digunakan Teori
4, Biru Tidak
terang terdapat
untuk biru
fenol terang
secara pada ()
AICls visual ekstrak .
Flavonoid
etanol
sirsak,
srikaya
dan nona
5. Terdapat Tidak
bercak terdapat
warna bercak
coklat warna
pada sinar coklat ©)
Dragendroff tampak pada
sinar Alkaloid
tampak

Keterangan : Eluen yang digunakan :
Klorofom : metanol ( 8:2)

: Untuk ekstrak etanol daun sirsak,

srikaya dan nona
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HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA

Tabel V.4

53

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Oleh Ekstrak Etanol Daun Sirsak
(Annona muricata L)

Jumlah larva | Rata-
yang mati rata %
Konsentrasi jumlah % . Log Nilai
Ekstrak m larva | Mortalitas kematian konsentrasi | Probit
PP P1 | P2 | P3 koreksi
yang
mati
1000 10 | 10| 9 9,66 96,66 95,82 3 6,88
500 9 8| 9 8,66 86,6 83,25 2,9 6,06
Sirsak 200 9 718 8 80 75 2,3 5,84
100 6 717 6,66 66,6 58,25 2 5,44
10 3 3| 4 3,33 33,3 16,62 1 4,56
Kontrol 0 1 3|2 2 20 0 0 4,16
8 -
7 L
6 - L J
s
o
o 4 4
‘= y = 1.0026x + 3.5102
=3 . R2=0.9075
Z
2 -
1 -
O T T T T T T 1
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
Log C

Gambar V.14 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan nilai probit ekstrak

etanol daun sirsak
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Tabel V.5

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Oleh Ekstrak Etanol Daun Nona
(Annona reticulata L)

54

Jumlah larva Rata-
yang mati rata %
. 0 o
Ekstrak | Konsentrasi Jtljgrr]\l/ih Mortgolitas kematian konls_eon%rasi lF\>lrlcl>zilalit
ppm N1 | N2 | N3 koreksi
yang
mati
1000 9 (10| 9 9,33 93,3 91,6 3 6,48
500 9 919 9 90 87,5 2,9 6,28
Nona 200 8 8 7 7,66 76,6 70,75 2,3 5,74
100 5 4 | 5 4,66 46,6 33,25 2 4,92
10 4 2 | 3 3 30 12,5 1 4,48
Kontrol 0 1 3 2 2 20 0 0 4,16
7
6
=5 2 2
o]
Ca
o
‘© 3
= y = 1.0253x + 3.2834
<2 R2=0.9241
1
O T T T T T T 1
0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
Log C

Gambar V.15 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan nilai probit ekstrak
etanol daun nona
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Tabel V.6

55

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Oleh Ekstrak Etanol Daun Srikaya

(Annona reticulata L)

Gambar V.16 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan nilai probit ekstrak

etanol daun Srikaya.

Jumlah larva Rata-
yang mati rata %
. 0 o
Ekstrak | Konsentrasi jl:;r:\llzh Mortgolitas kematian konls_eon%rasi llslrltljellalit
ppm SR1 | SR2 | SR3 koreksi
yang
mati
1000 10 10 9 9,66 96,6 95,8 3 6,88
500 8 10 9 9 90 87,5 2,9 6,28
Srikaya 200 7 8 9 8 80 75 2,3 5,84
100 5 6 6 5,66 56,6 45,75 2 5,18
10 4 3 2 3 30 12,5 1 4,48
Kontrol 0 1 3 2 2 20 0 0 4,16
8 -
7 2
6 -
5 *
S, y=1.1201x + 3.2231
a R?=0.9357
g 3
Z,
1 -
O T T T T T T 1
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
Log C
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CARA PERHITUNGAN LC so DARI PERSAMAAN HUBUNGAN
ANTARA LOG KONSENTRASI DENGAN NILAI PROBIT

1. Perhitungan LCso dari Sirsak
Y=Dbx+a
Y =1,0026x + 3,5102
5=1,0026x + 3,5102
1,489 = 1,0026x
X =1,49 antilog 30,90 ppm

2. Perhitungan LCso dari Nona
Y=bx+a
Y =1,0253x + 3,2834
5=1,0253x + 3,2834
1,716 = 1,0253x
X = 1,67 antilog 46,77 ppm

3. Perhitungan LCso dari Srikaya
Y=bx+a
Y =1,1201x + 3,2231
5=1,1201x + 3,2231
1,776 = 1,1201x
X = 1,58 antilog 38,01 ppm



LAMPIRAN 10
CARA PERHITUNGAN % KEMATIAN TERKOREKSI
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
Keterangan : po = Pengamatan Kematian

pc = Kematian Kontrol

1. Sirsak
a. Konsentrasi 1000 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(96,66-20)/(100-20)] x 100
= [76,66 / 80] x 100
= 95,82
b. Konsentrasa 500 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(86,6-20)/(100-20)] x 100
= [66,6 / 80] x 100
= 83,25
c. Konsentrasa 200 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(66,6-20)/(100-20)] x 100
=[60,6 / 80] x 100
=75
d. Konsentrasa 100 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(66,6-20)/(100-20)] x 100
= [46,6 / 80] x 100
= 58,25

S7
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e. Konsentrasa 10 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(33,3-20)/(100-20)] x 100
=[13,3/80] x 100
= 16,62
2. Nona
a. Konsentrasi 1000 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(93,3-20)/(100-20)] x 100
=[73,3/80] x 100
=916
b. Konsentrasa 500 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(90-20)/(100-20)] x 100
=[70/80] x 100
=875
c. Konsentrasa 200 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(76,6-20)/(100-20)] x 100
= [56,6 / 80] x 100
=70,75
d. Konsentrasa 100 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(46,6-20)/(100-20)] x 100
=[26,6 / 80] x 100
= 33,25
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e. Konsentrasa 10 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(30-20)/(100-20)] x 100
=[10/80] x 100
=125
3. Srikaya
a. Konsentrasi 1000 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(96,6-20)/(100-20)] x 100
=[76,6 / 80] x 100
=958
b. Konsentrasa 500 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(90-20)/(100-20)] x 100
=[70/80] x 100
=875
c. Konsentrasa 200 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(80-20)/(100-20)] x 100
=[60/80] x 100
=75
d. Konsentrasa 100 ppm
Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(56,6-20)/(100-20)] x 100
=[36,6 / 80] x 100
= 45,75
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Konsentrasa 10 ppm

Pt = [(po-pc)/(100-pc)] x 100
= [(30-20)/(100-20)] x 100
=[10/80] x 100
=125

60
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NILAI PROBIT PERSENTASE MORTALITAS

TABEL V.7

Nilai Probit Persentase Mortalitas

61

%

2

3

4

5

6

2.67

2.95

3.12

3.25

3.36

3.45

3.52

3.59

3.66

10

3.72

3.77

3.82

3.87

3.92

3.96

4.01

4.05

4.08

412

20

4.16

4.19

4.23

4.26

4.29

4.33

4.36

4.39

4.42

4.45

30

4.48

4.50

4.53

4.56

4.59

4.61

4.64

4.67

4.69

4.72

40

4.75

4.77

4.80

4.82

4.85

4.87

4.90

4.92

4.95

4.97

50

5.00

5.03

5.05

5.08

5.10

5.13

5.15

5.18

5.20

5.23

60

5.25

5.28

5.31

5.33

5.36

5.39

5.41

5.44

5.47

5.40

70

5.52

5.55

5.58

5.61

5.64

5.67

5.71

5.74

S.77

5.81

80

5.84

5.88

5.92

5.95

5.99

6.04

6.08

6.13

6.18

6.23

90

6.28

6.34

6.41

6.48

6.55

6.64

6.75

6.88

7.05

7.33

0.0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

99

7.33

7.37

7.41

7.46

7.51

7.58

7.65

7.75

7.88

8.09




